BAB 1
FPENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Munculnya pandemic mﬁ;iuﬂ;;_'yﬁh';mhujung tahun 2019 dengan
perubahan dan M'ﬁmgmm'hﬁh Mﬂ, ini tentunys memberikan
beberapa d:l:l:p& ynngm# amat besar di seluruh penjuru dunia. Covid-19
berhasil mengubah kebiasaan dalam kehidupan dan kegiatan sehari-hari termasuk
di Indonesia. bahkan covid-19 im berdampak lﬂmw nspek kehidupan,
hkdlnmpek perekonomian maupun aspek dnnll&hn! hulhhm

Bentuk paling nyats dari dampak vang te:r]udlni-iﬂmﬂ-fﬁmdnp
kesm .mhh adanyn peningkatan yang signifikan dan I‘.ﬂ#mﬁﬂrdan
Kemation akibat virus covid-19. Kineja kesehatan dan perawatan di beberapa
negarn sangat terbebani akibat adanya peningkatan perawatan medis vang insentif.
ﬂm serta obat-obatan yang dijadikan priontas ulum lﬂm La:gbuh upaya
untik mengendalikan dan mencegah penyebaran vins coyid-19.

‘Selsin dort aspek kesehatan covid-19. fell menychabkan gangguan
ckanomi secara global dan signifikan. lockdown dan pembatasan yang diterapkan
di beberapa negara telahwm:mnﬁm secara global. turunya
produksi, ditutupnya berbapai bentuk bisnis, dan meminpkat secara drastic angka
pengangguran. Dalam sektor paniwisata, perhotelan, restoran, penerbangan dan
hiburan menjadi salah satu dari beberapa sektor vang terdampak, sementara itu
sektor teknologi dan kesehatan mengalami peningkatan yang diakibatkan adanya
permintaan online dan perawatan medis yang insentif.

n sisi lain, covid-19 memberikan dampak vang positif dan keuntungan
bagi orang vang memiliki bisnis di bidang kesehaton dan kebersihan lingkungan,



seperti contohmya perusahaan sabun tangan dan tissue basah, serla perusahaan
dalam bidang kesehatan (Npainnur dikk., 2020). Pada perusshaan sektor farmasi
dan keschatan dan juga terkait perusahaan vang menyediakan produk serta
lavanan kesehatan, seperti hal nya produsen perlengkapan dan perafaton
kesehatan, penvedia josa untuk kesehatan, perusahaan bidang farmasi serta riset
yang dilakukan dibidang kesehatan. Dengan berdasarkan kejadian di atas,
tentunya akan mem.nk minat pa:& mﬁm‘ hmi melakukan investasi prada

terus mengalami peringkatan inﬂn lﬁyﬁm:im. Imtlhﬂlt}l perusahaan bidang
kesehatan dan ﬁu‘nmh ]lm penstiwa ini fentunys mnuph menaritk untuk

dﬁ;ﬁ[ m:m tujunn. W‘pﬂumglﬂiﬂn nlagw hirza saham dalam
sektor kesehatan dan farmast sebelum dan sesudah covid-19 ini.

Pada saat pandemi covid-19 terjadi terdapat ba]lm m vang
tejodi pada perusahaan-perusahaan khususnya sektor kesehatan. Pada awal
u:}mﬁltj'u covid-19 perusahuan kesehatan mengalami peningkatun yang cukup
ﬁgulf"hfa.ﬁmam naiknys harga soham maka akan menmgkatoan s bagi
mwm Akan tetapi dari periode 2019-2022 harga saham pada saat it
tidak stabil hal ini vang mengakibatkan return sahamjygl‘mgalnﬁ Lenaikan
dan penurunan pada penudr. tersebut. Hal ini sangat menarik jika dikaji lebih
lanjut dalam pene!

kesmmpun.n. dEﬂﬂHII. Il:IJLIHI-l unmk nmgmnpu&;n r,hn men;agn aset yang teloh
dimiliki. Salah satu pilihan dalam investasi dapat dilakukannya di pasar modal.
Menurut Masution (2015), melakukan inveslasi- di s«el:h:lf pasar modal merupakan
salah satu sumber alternatif pendanaan baik untuk kepemenntahan maupun dari
pihak swasta. Pemerintah yang membutuhkan dana dapat menerbitkan surat utang
atau obligasi dan di edarkan ke masyarakal melalui pasar modal. Sama seperti hal
nya swasta, perusahan dalam kondisi membutulikban dana dapat menebitkan efek,
baik berupa saham maupun obligasi dan menjualnya ke masyarakat melalui pasar
modal.



Mempercleh keuntungan (refurn ) yang tinggi adalah tujuan investor dalam
melakukan investasi (Rika.20014). Oleh karena itu, sebelum investor akan
melakukan investasi dengan membeli sahum, seorang investor perlu menganalisa
perusahaan terlebih dshufu ontuk memastikan apakah investasi tersebut akan
memberikan tingkat pengembalian vang di harapkan dan seberapa besar resiko
yang akan di hadapi. Cara investor untuk _menganalisa suatu perusahaan dapat
dilakukan dengan menilai kinerja perusahaan.

Dalam mht pemsmlﬂ ﬁﬁw keunngan I.’dhlss:s fundamental seria
beberaparasio hunnw m mmkm kondisi perisahaan tersebut .
Robbert ang (1997} menge kan rasio km‘.umm_h dalam beberpa jenis
TESI0 yallu vang pcrtlmu ht'rulJﬂ rasio likuiditas, solvabilitas. profitabilitas,
aﬁﬁhi dan rasio pasar. Beberpa rasio kwn .i.’ﬂi digunakan unfuk
mm bagaimana kekuatan serta kelemahan dari iﬂlﬁ W dalam

suatu perusahaan serta dapat memprediksi besar stau kecilnyn mﬂhm;

Untuk yang pertama PER merupakan msio yang digunakan untuk menilai
mahal ‘murahnys harga suatu saham dengan berdasarkan kemampuan suatu
Peritkatuia diilam menghasilkan laba bersih. Mecurdl Sast daii) TuBiiss (2019),
PER merupakan bentuk rasio yang menunjukan hasil perbanding:n dimana antara
harga pasar per lembar nhmr.iman faba per kmm Melalui rasio ini,
dalam jangka wakti setahin harga soham sebuah emiten J:bau&ingkan dengan
faba Mmmmm emiten, Du;;ln.{ﬁmimm calon investor
maupaun investor potensial akan nmngtrmhm qﬂmﬁ harga sebuah saham
tergolong wajar atau tidak {gﬁ:ﬁ‘l n}mﬂ] mqll kondisi saat ini dan bukannya
berdasarkan pusda perkirazn di masa mnudalnng_ Semakin PER bernilai tinggi.
maka semakin tinggi dan besar jugn kepercayaan para investor terhadap masa

depan suatu perusahasn. Pada penelitian yong dilakukan oleh Saraswati (2020),
menunjukan bahwa PER berpengaruh terhadap refern saham. Hal im yang ada.
Seperti hasil penelitian yang di lakukan oleh Oetafilia dan Subagio (201%), yang
menyebutkan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap retwrn saham
L5,



Selanjutnya PBV merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan
harga saham terhadap nilai buku perusahaan. Menurut Hani (2015} PBV
merupakan hubungan antara harga saham dan nifai buke per lembar saham. Rasio
ini hisa juga dipakai sebagai pendekatan altematif untuk menenhikan nilai suatu
saham karenz secara teoritis nilai pasar sustau saham haruslah mencerminkan
milai bukunya. Semakin tinggi nilai PBV memunjukan nilai perusahaan semakin
baik dan sebaliknya. Pada penelitian fang dilakukan oleh Racheline dan Sha
(2020), diketahui bakiwa PBV tidsk memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
reurn saham. Berbeda dmmm d'lnkﬂklh adch Saraswati (2020),
yang mmnhhn hahmi’ﬂ?‘hwnm pﬂiinflcrlmdﬂp ratigrn saham

th]mmya adnhﬁ;m"}'a.ng merupakan mw dan laba bersih
3 _- aan dibagi dengan jumlah saham yang hernﬁ. Llhqmﬁ Kasmir (2010)
Eﬁmmg disebut juga sebagui rasio nilal buku, murnpuﬁn'hm vang
bertujuan untuk mengukur keberhasilan pihak manajemen dalam fujuan untuk
mcmml.gm bagi pars pemegang saham. Jika suatu rasio memiliki nilai
yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang
n]nm sebaliknya dengan nilai rasio vang tinggi, maka Kesejahtersan bagi para
pemegang saham akan meningkat dengan pengertion ksin, tinglat pengembalian
yang tinggi. Untuk penelitian yang dilakukan oleh w&{i I?iﬁmwtﬂk:m
bahwa EPS MW terhiadap return saly Wnnwhtlm yang
dl]nknkn nsah Rmn&m dm ﬂu {2020), yang. mpultm bahwa EPS

Selain it ada juga ROE, ROE mempakan imbal hasil yang dicetak
perusahasn untuk pemegang saham. ROE ditentukan oleh kemampuan perusahaan

meghasilkan profitabilitas atan margin keuntungan, produktivitas asset untuk

menghasilkan pendapatan, serta pengelolaan penggunaan utang secara optimaol
oleh perusahnan. ROE adalah rasio laba bersih terhadap modal bersih dimana
merupakan suate hasil pengembalian dar investasi pemegang saham. ROE
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba vang tersedia bagi pemegang
saham perusahaan. Rasio ini juga dipengamuhi oleh besar kecilnya hutang



perusahaan, apabila aporsi hutang makin besar maka rasio ini juga akan semakin
besar {Sartono.1990:92). Pada penelitisn yang dilakukan oleh Aryaningsih dkk
{2018), menyimpulkan ROE tidak berpengamh positif dan tidak signifikan
terhadap refurm  ssham. Berbeda dengan  penelitian Budialim (2013},
menyimpulkan bahwa ROE berpengarnuh terhadap redurn saham.

Return On Asset (ROA) nmmpakﬂ ukuran kemampuan asset perusahaan
untuk menghasilkan laba bersih. Perhitungan Rﬁ.&, adalah laba bersih dibagi
dengan total asset mta-rata m&nmm ROA merupakan rasio
yang mamm;ﬁ;n kemampuan dan asset yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba, Karena menghitung. kemarmpuan dari asset yang
diinvestasikan uniuk lﬁt@ﬂ.ﬁ"l.‘nﬂn laba maka raﬂxni‘iuingdlsehut Renrn On
Inyesment (RO1). ROA mencerminkan tingkat keuntungan bersih setelah pajak
yuﬂgm Hu‘nrll suaty ukuran untuk menilai seberapa wmlmn
dari assel yang dimiliki perusahamn. Dalam penelitian vang dilakukan olch
Samswati dick (2020), menyimpulkan bahwa ROA tidak berpengnrmub térhadap
seturn saham. Berbeda dengan penclitian Aryaningsin dkk (2018), meayimpulkan
baliwa ROA berperizaruh positif dan signifikan terhadap et sshans.

Dian vang terakhir DER merupakan rasio keusngan yang membandingkan
antara jumlsh utang dan ekuitas. Menurut kasmir (2010) menyatakan Debt to
Equity Ratio merupakan tasio yang digunakan unituk menili utang dan ekuitas.
Rasio ’Hﬂfﬂﬁﬁw w_wmgﬂn nmw utang lancar dengan
seluruh utang ekwits. Dalam pencletian vang dilakukan oleh Saraswati dkk
(2020}, menyimpulkan 'I:ﬂ:m Dﬂl_ meng Mp return saham. Berbeda
dengan penelition Yakhub dan Knstann ["[}LL menyimpulkan bahwa DER tidak
berpenganuh signifikan terhadap refurs saham.

Dalam penelition yang mengenal serwrn saham telah banyak dilakukan
dengan tujusn untuk mengingal begitu pentingnya suatu kinerja keunngan dalam
hal seperti halnya mempengamshi terhadsp nilai retwrs saham. Akan tetapi.
berdasurkan adanya beberapa bukti empiris vang menghubungkan faktor-fakior



dengan refurn saham masih menunjukan hasil yang berbeda-beda sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjuton untuk membuoktikan bagaimana pengamh keenam
rasio tersebut (FER. PBV, EPS, ROE. ROA, DER) terhadap renwrs sahum pada
perusahaan sekior Kesehatan yang terdaftar di BEI pada penode 2019-2022,

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dilakokan penelitian dengan judul “
Analists Pengaruh Price Earning Ratio, Price to Book Valwe, Earning Per
Share, Return On Equity, Return On Asset dan Debt to Equity Ratio Terhadap
Return Slham_ﬂrﬁhln_mmm*ﬁﬁmllﬂnr M BEI Perlode
2019-2021" .

L2, Rumusan Masalsh

Berdusarkan latar belakang masaloh vang dikemukakan di atas. maka
permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalum  penelitian ini - dapat
dirumuskan sebagai berikut :

_1. "LI.IH price eaming  ralio berpengaruh terhadap return saham pada

' perusahan sektor Kesehotan yang terdaftar di BE] tahun 2019-20227

2 ﬁ.;hlkﬁ price io book value berpengaruh Eﬂﬂl]}rw.m Hh.l:n pada
_pnrusahun sektor Kesehatan )r:mg terdaftar di BEI tlhﬂulﬂlﬂ m

mmmm Hﬁuﬂwdi BEI tahun mm

4. Apakah peturm mudtrbwm terhadap refurn saham pada perusahan
sektor Keschatan yang terdafiar di BEI tahan 2019-20227

5. Apakah retern on asiel m‘lﬂj ﬂﬁlﬂq} sefurn saham pada perusahan
sektor Kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2019-20227

6. Apakah debr to eguitv rotic berpengaruh terhadap retwrm ssham pada
perusahan sektor Kesehatan yang terdafiar di BEI tahun 2019-20227



1.3.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada. maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah;
Untuk Menganalisis pengaruh PER terhadap retesrn saham.
Untuk Menganalisis pengaruh PBV terhadup retern saham.

1.
2
3.
4
5.
f.

1. Bagi para investor, penclitian ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap
‘saham yang okan di perjualbelikan di bursa melalui variable-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga para investor dapat memilih pilihan
investasi yang dinilai paling tepat.

2. Bagi masyarakat penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan sebelum
melakukan investasi ke perusahaan yang terdaftar di BEL
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